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TEKNIK PENGOLAHAN ANGKA INDEKS 
 
INDEKS HARGA [IH] : 
1) IH Tidak Tertimbang : datanya HARGA saja 

a) Indeks Agregatif  IAH 
b) Indeks Relatif  IRH 

2) IH Tertimbang : data utama HARGA, data pelengkap (timbangan) = KUANTITAS 
a) Indeks Agregatif Harga 

1. Indeks Laspeyres IL 
2. Indeks Paasche IP 
3. Indeks Drobisch ID 
4. Indeks Fisher IF 
5. Indeks Marshall-Edgeworth IME 
6. Indeks Walsh IW 

b) Indeks Relatif Harga IRHw 

 

INDEKS HARGA 
1. INDEKS HARGA TIDAK TERTIMBANG 

a. METODE AGREGATIF SEDERHANA  Indeks Agregatif Harga (IAH) : 
 

 
<< 1 >> 

 
dengan Pn = Price in n-period = harga periode tertentu & P0 = Price in base period = harga 
periode dasar 
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Selain data 2 periode, bisa juga beberapa periode, seperti di bawah ini : 

 
 

b. METODE RELATIF HARGA-HARGA  Indeks Relatif Harga (IRH) : 
Dengan rata-rata hitung : 

 

 

<< 2 >> 

 

dengan Pn = Price in n-period = harga periode tertentu , P0 = Price in base period = harga 
periode dasar & n = jumlah komponen jenis bahan pokok. 
 

 
 
 

2. INDEKS HARGA TERTIMBANG 
a. METODE AGREGATIF  

Bila w = timbangan kuantitas (quantity weight) maka secara umum : 
 

<< 3 >> 
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Permasalahan : menentukan periode kuantitas yang digunakan sebagai timbangan, ada 
6 (enam) versi perumusan indeks harga tertimbang : 
1. Perumusan Laspeyres (IL) : 

Menggunakan kuantitas tahun dasar (base year) = q0  sebagai timbangan indeks harga 
 

<< 4 >> 

 
 
Dengan IL = Indeks Laspeyres, pn = price in n-period = harga periode tertentu , p0 = price in 
base period = harga periode dasar & q0 = quantity in base period = kuantitas periode dasar. 

 

 
 

2. Perumusan Paasche (IP) : 
Menggunakan kuantitas tahun tertentu (given year) = qn sebagai timbangan indeks harga 

 

<< 5 >> 
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3. Perumusan Drobisch (ID) : 
Digunakan bila selisih Indeks Laspeyres & Indeks Paasche cukup besar, Drobisch 
menganjurkan sistem rata-rata hitung antara IL & IP-nya : 

<< 6 >> 

 

 
Maka Indeks Drobisch : ID =  ( 107.5618978 + 108.2105491 )  /  2  =  107.8862235 

 

4. Perumusan Fisher (IF) : 
Digunakan bila selisih Indeks Laspeyres & Indeks Paasche cukup besar, Fisher 
menganjurkan sistem rata-rata ukur antara IL & IP-nya : 
 

<< 7 >> 

Maka Indeks Fisher : IF =   ( 107.5618978  x 108.2105491 )  =  107.885736 
  

5. Perumusan Marshall-Edgeworth (IME) – perumusan alternatif #1 : 
Marshall-Edgeworth menganjurkan sistem rata-rata hitung gabungan kuantitasnya sbg 
timbangan kuantitasnya : 

 

<< 8 >> 

 

 

 
 

6. Perumusan Walsh (IW) – perumusan alternatif #2 : 
Walsh menganjurkan sistem rata-rata ukur gabungan kuantitasnya sbg timbangan 
kuantitasnya : 

 

 

<< 9 >> 
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b. METODE RELATIF HARGA-HARGA 
Bila w = timbangan (weight), khususnya timbangan nilai (value weight), yang mana bisa 
didapatkan dari nilai tahun dasar p0.q0, nilai tahun tertentu pn.qn atau nilai tahun arbriter pa.qa 
(arbriter = nilai yang didefinisikan) : 

 
 

 

<< 10 >> 

 

 

 

 


